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GUWOKAJEN BOYOLALI

Oleh:
Shanti Fudyi Hastuti

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan
membaca nyaring melalui pendekatan komunikatif (communicative approach) pada
siswa kelas IV SD Negeri 01 Guwokajen Boyolali tahun pelgaran 2011/2012.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau (Classroom
Action Research). Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN
01 Guwokajen pada semester genap tahun pelgjaran 2011/2012 sebanyak 20 siswa.
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, tes, observasi dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan dengan analisis per siklus dengan indikator
kinerja 70% dari hasil belgjar tiap siklus.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini: (1) Berdasarkan hasil secara keseluruhan
diketahui terdapat peningkatan keterampilan membaca nyaring melalui pendekatan
komunikatif (com-municative approach) pada siswa kelas IV SD Negeri 01
Guwokajen Sawit Boyolai Tahun Ajaran 2010/2011, hal ini dapat dilihat dari rata-
rata keterampilan membaca nyaring pada Pra Siklus 63,70, siklus | nilai rata-rata
meningkat menjadi 76,10 dan Pada siklus Il nilai rata-rata meningkat menjadi 83,10;
(2) Hipotesis yang menyatakan bahwa “penggunaan pendekatan komunikatif
(communicative approach) dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring pada
siswa kelas IV SD Negeri 1 Guwokaen Boyolai Tahun Pelgaran 2011/2012”,
terbukti kebenarannya.

Kata kunci: Keterampilan membaca nyaring, Communicative approach.

Pendahuluan

Bahasa merupakan sdah satu alat komunikasi. Bahasa adalah aat
komunikasi antar anggota masyarakat yang berupa symbol bunyi yang dihasilkan
oleh alat ucap manusia (Keraf, 1983: 1). Batasan bahasa tersebut cukup
sederhana, akan tetapi, realisasinya di dalam kehidupan masyarakat dapat sebagai
jembatan antara komunikasi dan komunikator. Dengan kata lain bahasa sebagai
alat komunikasi untuk berinteraks satu sama lain, terlepas dari bahasa apa yang
digunakan dan siapa yang berkomunikasi. Bahasa sebaga alat komunikas
memungkinkan semua orang menyampaikan apa yang dirasakan, dipikirkan dan
diketahui oleh orang lain. Selain itu bahasa juga merupakan saluran perumusan
maksud, melahirkan perasaan dan menciptakan kerjasama dengan sesama warga.



Melalui bahasa manusia dapat saling berhubungan satu dengan yang
lainnya, dapat saling berbagi pengalaman, saling belgar dari yang lain, dan
meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu, bahasa mempunyai fungsi
sebagal alat untuk berfikir, aat untuk berkomunikasi, dan aat untuk belagar.
Belgjar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan
manusia, khususnya di Sekolah Dasar, karena penanaman konsep pada tingkat
Sekolah Dasar merupakan pondasi bagi kelangsungan pendidikan berikutnya.
Agar pembelgaran di Sekolah Dasar dapat tercapai, maka materi yang
disampaikan harus dapat membentuk pengetahuan, keterampilan dasar, serta sikap
dan nilai-nilai kemasyarakatannya.

Salah satu bidang pembelgjaran bahasa di Sekolah Dasar yang memegang
peranan penting adalah pembelgjaran membaca. Tanpa memiliki kemampuan
membaca yang memadai sgjak dini, anak akan mengalami kesulitan belgar di
kemudian hari. Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak sgja bagi
pembelgjaran bahasa itu sendiri, tetapi juga bagi pembelgjaran mata pelgjaran
lainnya. Dengan membaca siswa akan dapat memperoleh pengetahuan yang
sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial, dan
emosionalnya. Mengingat pentingnya peranan membaca tersebut bagi per-
kembangan siswa, maka cara guru mengajar harus benar.

Membaca merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh siswa sgjak
mengena bangku sekolah. Namun, pada kenyataannya keterampilan membaca
para siswa pada saat ini masih rendah. Hal ini tentu saja sangat memprihatinkan
mengingat peranan membaca sangat penting dalam proses belgjar mengajar.
Kegemaran membaca pada jaman sekarang ini masih kurang, masalah tersebut
dapat terlihat dari kemalasan siswa dalam belgar. Mereka hanya mau belgjar pada
saat tertentu sgja, misalnya pada saat ulangan atau Pekerjaan Rumah. Kurang
gemarnya membaca, juga terlihat pada saat proses belgjar mengajar berlangsung.
Namun, apabila guru sering memberikan materi bahan untuk membaca, maka
lama-kelamaan siswa akan terbiasa membaca. Keberhasilan guru dalam
menjalankan tugasnya sangat mempengaruhi dalam proses pembelgjaran di kelas.
Oleh sebab itu, guru sebaiknya harus menyiapkan diri dalam menygjikan bahan
gjar, menentukan kegiatan yang akan dilakukan bersama para siswanya, mampu
meningkatkan keterampilan khusus tersebut, sebagal sarana penunjang



berdasarkan bahan gjar agar mencapai tujuan yang hendak diinginkan. Dengan
demikian, peranan pendidikan sangat berperan penting dalam membentuk kondis
masyarakat yang gemar membaca.

Keterampilan membaca merupakan modal utama pelgjar dalam upaya
mendapatkan pendidikan dan ilmu pengetahuan yang bermutu. Tanpa adanya
bekal tersebut, kita tidak akan memperoleh informasi dan pengetahuan. Tujuan
utama membaca adalah untuk mendapatkan informas dan memahami makna
bacaan. Apabila keterampilan membacanya dapat meningkat, maka tujuan utama
dalam pembelgaran akan mudah tercapai. Kegiatan membaca dalam proses
belajar menggjar di kelas melibatkan beberapa faktor, antara lain: faktor guru,
siswa, media, metode, dan tempat berlangsungnya interaksi belgjar menggar.
Dalam kegiatan proses belgjar mengajar peranan seorang guru sangat penting bagi
siswa dalam penyampaian bahan gjar, dan juga sebagai sosok yang utama dalam
interaks belgjar mengagjar. Guru sebagai penyampai bahan gar dituntut untuk
dapat menguasai seluruh materi yang digarkan di kelas. Hal tersebut mempunyai
peranan penting karena materi pembelgjaran akan selalu dapat berkembang sesuai
dengan berkembangnya jaman. Maka, guru harus dapat menguasai teknik
membaca yang akan digarkan untuk siswanya. Terdapat beberapa teknik
membaca yaitu membaca bersuara atau membaca nyaring, membaca indah,
membaca dalam hati, membaca dengan perasaan, membaca cepat, membaca
bahasa, dan membaca bebas. Teknik membaca permulaan yang cocok digunakan
untuk siswa d Sekolah Dasar yaitu membaca nyaring, yang perlu diperhatikan
dalam membaca nyaring adalah intonasi, pelafalan, jeda dan kelancaran.

Kegiatan membaca nyaring merupakan kegiatan yang dilakukan di kelas,
khususnya di Sekolah Dasar. Membaca nyaring dapat membantu siswa menambah
kosakata, menambah penguasaan intonasi dan pelafalannya. Selain itu, guru dapat
mengetahui kemajuan siswanya mengenai keterampilan membaca. Keterampilan
membaca nyaring dalam pembelgjaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar sampai
saat ini masih sangat rendah dan memprihatinkan. Membaca nyaring siswa
mencakup beberapa hal, antara lain: intonas, pelafalan, jeda dan kelancaran
dalam membaca nyaring. Membaca nyaring bertujuan melatih siswa dengan tepat
dan mudah dalam mengubah tulisan merjadi suara dengan memperhatikan
ucapan, tekanan, dan irama. Mengingat masih rendahnya keterampilan membaca



nyaring siswa dan pentingnya metode yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan membaca tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengena upaya
meningkatkan keterampilan membaca. Berdasarkan wawancara dengan guru,
siswa kelas IV SD Negeri 1 Guwokajen Boyolali ini mengalami masaah
mengenai membaca nyaring (65%). Daam membaca siswa kurang
memperhatikan intonasi, pelafalan, jeda dan kelancaran. Untuk memecahkan
masalah tersebut diadakan penelitian membaca nyaring melalui pendekatan
komunikatif (communicative approeach).

Oleh karena itu, peneliti ingin mengadakan penelitian yang terkait dengan
membaca pemahaman tersebut dengan judul: "Peningkatan Keterampilan
Membaca Nyaring Melalui Pendekatan Komunikatif {Communicative Approach)
pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Guwokaen Boyolali Tahun Pelgjaran
2011/2012.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman
kerja sendiri, tetapi dilaksanakan secara sistematis, terencana dan dengan sikap
mawas diri. Pendlitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat
reflektif (Sutama, 2010: 134).

Sesuai dengan jenis penelitian, maka perencanaan tindakan ini
menjelaskan bagaimana tindakan dilakukan. Perencanaan tindakan pada siklus
pertama berdasarkan pada identifikss masalah yang dilakukan pada tahap pra
penelitian tindakan kelas (pra siklus). Untuk dapat menyajikan informasi maka
rencana tindakan disusun untuk menguji secara empiris hipotesis tindakan yang
ditentukan. Rencana tindakan mencakup semua langkahlangkah tindakan secara
rinci.

Penelitian dilakukan selama 4 bulan, yaitu mulai bulan April 2012 hingga
September 2012 pada kelas 1V di SD Negeri 1 Guwokajen dengan melakukan
pembelgjaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan komunikatif. Data yang
diperlukan dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari dua jenis, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif.



Teknik pengumpulan data yang dapat diukur (measurable) dilakukan
dengan menggunakan test tertulis, sedangkan data yang tidak dapat diukur (un-
measurable), yang berupa data kualitatif, diperoleh dengan cara: (1) Wawancara
Mendalam, (2) Observasi, dan (3) Dokumentasi. Penyagjian data dengan naras
dan tabel. Sedangkan model andisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis data tertata dalam situs untuk diskripsi.

Analisis data PTK, dilakukan melalui langkahlangkah: (1) reduks data,
(2) display/penygiian data, (3) mengambil kesmpulan dan, (4) verifikas.
Kegiatan tersebut bersifat smultan atau siklus yang interaktif (Iskandar, 2009:
75). Teknik analisis data dilakukan dengan cara melakukan interaksi baik antar
komponennya maupun dengan proses pengumpulan data pada siklus | dan siklus

I1. Peneliti selalu membuat reduks data dan sgjian data.

Hasil Pendlitian
Hasll pendlitian ini:

1. Berdasarkan hasil secara keseluruhan diketahui terdapat peningkatan keterampilan
membaca nyaring melalui pendekatan komunikatif Communicative approach)
pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Guwokaen Sawit Boyolali Tahun Ajaran
2010/2011, hal ini dapat dilihat dari rata-rata keterampilan membaca nyaring pada
Pra Siklus 63,70, siklus | nilai rata-rata meningkat menjadi 76,10 dan Pada siklus
[l nilai rata-rata meningkat menjadi 83,10;

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa “penggunaan pendekatan komunikatif
(communicative approach) dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Guwokajen Boyolali Tahun Pelgjaran
2011/2012", terbukti kebenarannya.

Untuk menggambarkan perbandingan hasil penelitain dapat dikemukakan tabel

dan grafik sebagai berikut :



Tabel 1. Perbandingan Hasil Penilaian dari Ketuntasan Ketrampilan Membaca
Nyaring pada Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 1

No Pra Siklus Siklus/| Siklus||
' Nilai Ket. Nilai Ket. Nilai Ket.
1 70 Tuntas 78 Tuntas 88 Tuntas
2 55 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas 78 Tuntas
3 60 Belum Tuntas 80 Tuntas 80 Tuntas
4 50 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas 75 Tuntas
5 75 Tuntas 75 Tuntas 80 Tuntas
6 60 Belum Tuntas 70 Tuntas 0 Tuntas
7 65 Tuntas 80 Tuntas 80 Tuntas
8 69 Tuntas 75 Tuntas 88 Tuntas
9 50 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas 83 Tuntas
10 55 Belum Tuntas 85 Tuntas 85 Tuntas
11 70 Tuntas 80 Tuntas 80 Tuntas
12 & Tuntas 85 Tuntas 88 Tuntas
13 60 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas 80 Tuntas
14 65 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas 88 Tuntas
15 55 Belum Tuntas 85 Tuntas 85 Tuntas
16 75 Tuntas 85 Tuntas 85 Tuntas
17 55 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas
18 65 Belum Tuntas 75 Tuntas 93 Tuntas
19 65 Belum Tuntas 80 Tuntas 80 Tuntas
20 80 Tuntas 88 Tuntas 93 Tuntas

Berdasarkan tabel |. maka dapat diketahui nilai perbandingan frekuensi ketuntasan
keterampilan membaca nyaring melaui pendekatan komunikatif (communicative
approach) pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il dapat dilihat pada grafik di
bawah ini.
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Dari diagram di atas menunjukan bahwa nilai yang diperoleh siswa adalah sebagai

berikut:

1) Perolehan nilai Pra Siklus, siswa yang memperoleh nila ketuntasan ada 12
siswa(60,0%), yang belum tuntas ada 8 siswa (40,0%).

2) Perolehan nila Siklus | siswa yang memperoleh nilai tuntas bertambah
menjadi 14 siswa (70,0%), dan yang belum tuntas 6 siswa (30,0%).

3) Perolehan nilai Siklus Il siswa yang memperoleh nilai ketuntasan bertambah
lagi 19 siswa (95,0%), yang belum tuntas ada 1 siswa (5,0%).

Hal ini menunjukan suatu keberhasilan dari pendekatan komunikatif dalam

pembelgjaran dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring siswva kelas IV

SD Negeri 01 Guwokajen Sawit Boyolali tahun pelajaran 2011/2012.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pendekatan komunikatif
(communicative approach) dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Gugokgen Boyolali. Namun demikian,
mengingat masih rendahnya keterampilan membaca nyaring siswa dan pentingnya
metode yang tepat untuk meningkatkan keterampilan membaca tersebut, maka
perlu diadakan penelitian mengena upaya meningkatkan keterampilan membaca
nyaring. Berdasarkan wawancara dengan guru, siswa kelas IV SD Negeri 1
Guwokaen Boyolali ini mengalami masalah mengenai membaca nyaring (65%).
Dalam membaca siswa kurang memperhatikan intonasi, pelafalan, jeda dan
kelancaran. Untuk memecahkan masalah tersebut diadakan penelitian membaca
nyaring melalui pendekatan komunikatif (communicative approeach), hal ini
berarti pencapaian nilai pemahaman sebesar itu sangat memprihatinkan, hal ini
diakibatkan pada Pra Siklus selama guru mengajar menggunakan cara-cara
konvensional atau menggunakan metode ceramah yang belum adanya ketertarikan
siswa secara maksimal dalam proses belgar menggjar dalam pembelgaran Bahasa
Indonesia, dan juga terpusat pada guru sehingga peran guru sangat dominan dalam

proses pembel gjaran tersebut.



Menurut Broughton et al dalam buku Henry Guntur Tarigan (1997: 11)
mengemukakan : " Keterampilan membaca mencangkup 3 komponen antara lain :
(a) pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca (b) korelasi aksara beserta
tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik yang formal (c) hubungan lebih
lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning”. Dengan demikian keterampilan
membaca merupakan salah satu kompetens yang dimiliki oleh semua anak, yang
harus dikembangkan. Karena itu pembelgjaran membaca harus dimulai sejak anak
kelas | Sekolah Dasar. Sehingga anak memiliki kompetensi dasar membaca yang
baik. Apabila anak mengalami kesulitan membaca, maka akan lebih mudah untuk
mengatasinya pada usiaitu juga.

Sesuai dengan wjuan penggjaran bahasa Indonesia adalah kemampuan
berkomunikasi (Syafelie, 1999: 3). Menurut Widdowson (dalam Nurgiyantoro,
1990: 164), bila tujuan pembelgjaran bahasa Indonesia adalah kemampuan
berkomunikasi, maka pendekatan pengajarannya yang paling tepat adalah
pendekatan komunikatif, yaitu pendekatan yang menekankan pada pembentukan
kompetens berbahasa dalam fungsi komunikatif secara wajar. Syafelie (1994: 4)
berpendapat bahwa pendekatan komunikatif ini mengarahkan pengajaran bahasa
pada tujuan penggjaran yang mementingkan fungs bahasa sebagai alat
komunikasi. Untuk itu siswa dibimbing agar dapat menggunakan bahasa dalam
berbagai peristiwa.

Pendekatan komunikatif sangat menekankan pada "kebermaknaan”.
Bentuk-bentuk bahasa yang dipelgari dan "penyampaian pesan/ makna atau
fungs" diupayakan untuk mengaitkan bentuk, makna, dan ragam yang digjarkan
dengan sSituas dan konteks berbahasa, "Kebermaknaan" mempunyai arti bahwa
bentuk-bentuk bahasa (kata, frase, atau kalimat) dan struktur bahasa (urutan kata,
pengimbuhan, dan kategori-kategori struktur) haruslah dikaitkan dengan makna/
arti, sebab pemakaian bahasa berkaitan erat dengan penyampaian ide atau konsep
(nosi). Syafelie (1993: 3) berpendapat, bahwa konsep "kebermaknaan” inilah yang
menolak belgar bahasa yang hanya memberikan kegiatan "belgar tentang bahasa’
bukan "belgjar berbahasa’.



Pada hasil tes pemahaman Siklus | nila rata-rata meningkat menjadi
76,10 dan Pada siklus I1 nilai rata-rata meningkat menjadi 83,10. Hal ini berarti
hipotess yang menyatakan bahwa “penggunaan pendekatan komunikatif
(communicative approach) dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Guwokaen Boyolali Tahun Pelgaran
2011/2012", terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian yang dilakukan ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh RetnoAmbarwati (2009) tentang : “Peningkatan keterampilan
membaca nyaring dengan menggunakan media bergambar berbahasa Indonesia
siswa kelas IV SD Negeri Sambirgjo 3 Plupuh Kabupaten Sragen”. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa ternyata dengan menggunakan media bergambar
bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring, ha ini
dapat dilihat dari perkembangan membaca nyaring dari pra siklus, siklus | dan
siklus I mengalami peningkatan.

Pendlitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Indah
Setyaning Jati (2006), yang meneliti tentang : ” Penggunaan Media Gambar Untuk
Mengatas Kesulitan Belgar Membaca Permulaan Di Kelas | SD Negeri
Karangwaru |, Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen Tahun 2008/2009.
Berdasarkan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa tindakan pada siklus |
menunjukkan adanya hasil belgjar membaca permulaan pada siswa mencapal nilai
yang lebih baik dibandingkan nilai sebelum diadakan tindakan, dengan persentase
siswa memperoleh nila sebanding dengan KKM sedangkan untuk siklus 2
menunjukkan adanya hasil belgjar membaca permulaan pada siswa memperoleh
nilai di atas KKM. Pada akhir siklus 3 menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar membaca permulaan pada siswa dengan persentase siswa memperoleh
nila di atas KKM. Dengan demikian, dapat digukan rekomendas bahwa
pembelgjaran bahasa Indonesia dengan materi membaca permulaan melalui media
gambar seri dapat mengatas kesulitan belgjar dan meningkatnya keterampilan
membaca permulaan pada siswa kelas | SD Negeri Karangwaru |, Kecamatan

Plupuh, Kabupaten Sragen.



Hasil penelitian tersebut sangat mendukung dengan penditian yang
dilakukan saat ini yaitu melalui pendekatan komunikatof pada dapat
meningkatkan keterampilan membaca nyaring pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1
Guwokajen Boyolali Tahun Pelgjaran 2011/2012.

Penutup

1. Berdasarkan hasil secara keseluruhan diketahui terdapat peningkatan
keterampilan membaca nyaring melaui pendekatan komunikatif (com-
municative approach) pada siswa kelas 1V SD Negeri 01 Guwokajen Sawit
Boyolali Tahun Ajaran 2010/2011, hal ini dapat dilihat dari rata-rata
keterampilan membaca nyaring pada Pra Siklus 63,70, siklus | nilai rata-rata
meningkat menjadi 76,10 dan Pada siklus Il nilai rata-rata meningkat menjadi
83,10.

2. Hipotesis yang menyatakan bahwa “penggunaan pendekatan komunikatif
(communicative approach) dapat meningkatkan keterampilan membaca
nyaring pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Guwokaen Boyolai Tahun
Pelgjaran 2011/2012”, terbukti kebenarannya.
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